ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tingkat
kepatuhan Wajib Pajak dan pemeriksaan terhadap penerimaan pajak penghasilan.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak
penghasilan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan
Wajib Pajak dan pemeriksaan.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib Pajak Badan
yang terdaftar di tujuh KPP Pratama di Wilayah Kota Semarang dengan data pada
rentang waktu tertentu yaitu tahun 2012- 2016. Data diperoleh dengan metode
dokumentasi, dan observasi pada Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa
Tengah |. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini proportional
sampling method. Uji analisis menggunakan model regresi dengan uji asumsi
klasik dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pada tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh tingkat kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan tetapi
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap penerimaan pajak penghasilan, sementara pemeriksaan untuk Wajib
Pajak Orang Pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
penghasilan tetapi pemeriksaan untuk Wajib Pajak Badan berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pajak penghasilan.

Kata kunci  : penerimaan pajak penghasilan, kepatuhan pajak wajib pajak,
pemeriksaan, faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak
penghasilan, wajib pajak orang pribadi, wajib pajak badan
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